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LAMPIRAN - LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Standar Operasional Prosedur Senam Hipertensi 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP) 

SENAM HIPERTENSI 

 

PENGERTIAN Olahraga atau senam hipertensi adalah bagian dari usaha 

untuk mengurangi berat badan dan mengelola stress, dua 

faktor yang mempertinggi risiko hipertensi dan 

membakar lebih banyak lemak di dalam darah serta 

memperkuat otot-otot jantung 

TUJUAN 1. Melancarkan sirkulasi darah 
2. Menurunkan tekanan darah tinggi 
3. Mencegah stroke 
4. Mencegah penyakit gagal jantung  
5. Mengurangi obesitas bila dilakukan secara rutin  
6. Menjaga kebugaran jasmani 

PERSIAPAN 

PASIEN 

Minta pasien untuk berdiri dan rileks 

CARA KERJA Pra interaksi  

1. Kuesioner 

2. Menyiapkan musik 

Tahap Orientasi  

1. Memberi salam/ menyapa klien  

2. Memperkenalkan diri  

3. Menjelaskan tujuan dan langkah prosedur  

4. Menanyakan kesiapan klien  

Tahap kerja  

1. Mengukur tekanan darah pre senam hipertensi 

2. Jalan di tempat dengan ketukan 2 × 8 

 
3. Tepuk tangan 4 × 8 
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4. Tepuk jari 4 × 8 

 
5. Silang ibu jari 4 × 8 

 
6. Adu sisi kelingking 2 × 8 

 
7. Adu sisi telunjuk 6 × 8 
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8. Ketuk pergelangan tangan dan nadi 2 × 8 

 
9. Tekan jari – jari 2 × 8 

 
10. Buka dan mengepal 2 × 8 

 
11. Menepuk punggung tangan 4 × 8 

 
12. Menepuk lengan dan bahu 4 × 8 

 
13. Menepuk pinggang 2 × 8 
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14. Menepuk paha 4 × 8 

 
15. Menepuk samping betis 2 × 8 

 
16. Jongkok berdiri 2 × 8 

 
17. Menepuk perut 2 × 8 

 
18. Mengukur tekanan darah post senam hipertensi 
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Tahap Terminasi  

1. Melakukan evaluasi 

2. Dokumentasikan  

3. Menyampaikan rencana tindak lanjut  

4. Mendoakan klien dan berpamitan. (Wahyuni dkk, 

2018) dalam Buku Saku Peduli Hipertensi. 
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Lampiran 2 Standar Operasional Prosedur Pengukuran Tekanan Darah 

 

 

POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES RIAU 
PRODI DIII KEPERAWATAN  JURUSAN KEPERAWATAN  

 

 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP) 

PENGUKURAN TEKANAN DARAH 

 

PENGERTIAN Mengukur kekuatan lateral pada dinding arteri oleh darah yang 

didorong dengan tekanan dari jantung (pompa jantung). 

TUJUAN Mengetahui keadaan hemodinamik pasien atau kondisi kesehatan 

secara umum 

INDIKASI 1. Semua klien baru 

2. Klien dengan penyakit hipertensi, jantung dan penyakit kronis 

lainnya.  

ALAT DAN 

BAHAN 

a. Sarung tangan 

PROSEDUR 

PELAKSANAAN 

Tahap prainteraksi  

a. Melakukan verifikasi kebutuhan keluarga/pasien untuk 

pemeriksaan pasien baru 

b. Mencuci tangan 

c. Menyiapkan peralatan dengan sistematis dan rapi 

d. Hasil tekanan darah sebelumnya 

e. Regimen medikasi termasuk medikasi jantung 

 

Tahap orientasi  

a. Memberikan salam teurapeutik dan memanggil nama pasien 

b. Melakukan kontrak: Prosedur, Tujuan, Waktu, dan Tempat 

c. Memberikan kesempatan pasien untuk bertanya sebelum kegiatan 

dilakukan 

d. Memvalidasi kesiapan pasien untuk mengikuti prosedur 

e. Menjaga privasi pasien 

 

Tahap kerja  

a. Mencuci tangan 

b. Memberikan posisi yang nyaman pada klien 

c. Menjaga privasi klien dengan memasang penghalang/sampiran 

d. Mengecek ekstremitas yang memungkinkan digunakan untuk 

mengukur tekanan darah 

e. Meminta/membantu klien untuk menggulung lengan baju sebatas 

bahu 

f. Memakai sarung tangan 
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g. Memasang manset tidak terlalu erat atau terlalu longgar diatas 

arteri brachialis atau arteri dorsalis pedis 2 s/d 3 cmmeletakkan 

tensi meter harus datar dengan manset  

h. Menghubungkan pipa tensimeter dengan pipa manset 

i. Menutup sekrup balon karet  

j. Membuka kunci reservoir  

k. Meletakkan stetoskop di lengan yang sudah menggunakan manset  

l. Meraba arteri brachialis/radialis/dorsal pedis dengan 3 jari tengan 

m. Memompa balon sampai detak pada arteri tidak teraba lagi, untuk 

menentukkan batas nilai saat memompa, kemudian pompa balon 

sehingga udara masuk ke dalam manset sampai batas nilai 

kemudian dinaikkan 30 mmHg pada nilai sistolik 

n. Meletakkan diafragma stetoskop di atas area arteri brachialis, arteri 

radialis atau arteri pedis 

o. Membuka sekrup perlahan-lahan dengan kecepatan 2-3 mmHg 

perdetik sambil melihat skala dan mendengar bunyi Korotkoff 

yaitu detak pertama sistolik dan detak terakhir (diastolic) yang 

tidak terdengar lagi 

p. Pada waktu melihat skala mata setinggi skala tersebut 

q. Bila hasilnya meragukan perlu diulang kembali (tunggu 1-2 menit) 

r. Menurunkan air sampai 0 (nol) dan mengunci reservoir 

s. Membuka pipa penghubung 

t. Melepaskan asset dan mengeluarkan udara yang masih tertinggal 

di dalam manset 

u. Menggulung manset dan memasukkan ke dalam tensimeter 

v. Merapihkan pasien  

w. Mengembalikan alat pada tempatnya 

x. Melepas sarung tangan 

y. Mencuci tangan 

  

Tahap Terminasi 

a. Mengevaluasi pasien secara subjektif dan objektif 

b. Melakukan kontrak untuk kegiatan selanjutnya 

c. Mencuci tangan 

d. Mendokumentasikan 

 

 

 

 

 



63 
 

 

 

Lampiran 3 Lembar Observasi Tekanan Darah 

 

No 

 

 

 

Responden 

 

 

 

Tanggal 

Intervensi 

Kunjungan Tekanan darah Penurunan 

Pre  Post  Sistol Diastol 

Ke-1 Ke-2 Ke-3 Sistol Diastol Sistol 

 

Diastol   

 Ny. L 22 Mei 2024     160 96 155 90 5 6 

 Ny. S 23 Mei 2024     155 95 150 90 5 5 

 Ny. L 24 Mei 2024     152 93 145 88 7 5 

 Ny. S 25 Mei 2024     152 92 140 85 12 7 

 Ny. L 26 Mei 2024     150 85 138 80 12 5 

 Ny. S 22 Mei 2024 5.2.4     140 90 130 80 10 10 
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Lampiran 4 Lembar Konsul Dosen Pembimbing 1 
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Lampiran 5 Lembar Konsul Dosen Pembimbing 2 
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Lampiran 6 Surat izin pra peneltian Poltekkes Kemenkes Riau 
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Lampiran 7 Surat Keterangan Penelitian Kesbangpol 
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Lampiran 8 Data kasus hipertensi di Puskesmas Kota Pekanbaru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



70 
 

 

 

Lampiran 9 Informed Consent 
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Lampiran 10 Revisi Proposal 
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Lampiran 11 Dokumentasi Penelitian 

 

Hari Pertama 
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Hari kedua  
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Hari Ketiga 
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Lampiran 12 Surat Keterangan Penelitian 
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Lampiran 13 Surat Lolos Kaji Etik 

 

 


